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ABSTRAK

MINAR SEPTIANA, NPM : 1405170241. Analisis Penerapan Good
Corporate Governance dan dampaknya Dalam Meningkatkan Profitabilitas
pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. Skripsi, tahun 2018.

Good Corporate Governance adalah salah satu pihak yang mendorong terciptanya
tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan yang baik, perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta profitabilitas perusahaan.
Kinerja perusahaan yang baik, stabil dan cenderung meningkat akan senantiasa
disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja buruk,
tidak stabil serta profit yang cenderung menurun tidak akan dilirik oleh investor.
Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode
tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Mengapa rasio profitabilitas
mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 dan penerapan Good
Corporate Governance belum mendukung peningkatan rasio profitabilitas
perusahaan?. Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis penyebab rasio
profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 dan
penyebab penerapan Good Corporate Governance belum mendukung peningkatan
rasio profitabilitas perusahaan.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi
dan teknik analisis data dalam penelitian ini yaityu analisis deskriptif.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu rasio profitabilitas mengalami
penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016 disebabkan terjadinya penurunan
perolehan laba bersih akibat berkurangnya permintaan masyaralat akan pelayanan
jasa perbankan yang diberikan perusahaan. Selain itu penerapan Good Corporate
Governance belum mendukung peningkatan rasio profitabilitas perusahaan yang
dapat dilihat dari terjadinya penurunan perolehan laba bersih perusahaan. dari
tahun 2012 sampai tahun 2016.

Kata Kunci : Good Corporate Governance dan Profitabilitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dewasa ini, dunia usaha semakin dinamis. Perkembangan kemampuan
perusahaan menjadi suatu hal yang sangat penting agar dapat bertahan di pasar
global. Sehingga tidak heran bahwa kini perusahaan berlomba-lomba
meningkatkan daya saingnya di berbagai bidang. Salah satu upaya perusahaan
dalam meningkatkan kualitas perusahaan adalah dengan penerapan tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance). IICG (The Indonesian
Institute For Corporate Governance IICG didirikan 2 Juni 2000 atas inisiatif
Masyarakat Transparansi Indonesia (MTI) dan tokoh masyarakat untuk
memasyarakatkan konsep, praktik dan manfaat Good Corporate Governance
(GCG) kepada dunia usaha khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 1ICG
merupakan salah satu peran dari masyarakat sipil untuk mendorong terciptanya
dunia usaha Indonesia yang terpercaya, etis, dan bermartabat. Sebagai organisasi
independen dan nirlaba, IICG berkomitmen mendorong praktik GCG atau tata
kelola perusahaan yang baik di Indonesia dan mendukung serta membantu
perusahaan-perusahaan dalam menerapkan konsep Tata Kelola (Corporate
Governance).

Dengan tata kelola (Corporate Governance) adalah salah satu pihak yang
mendorong terciptanya tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan
yang baik, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta

profitabilitas perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik, stabil dan cenderung



meningkat akan senantiasa disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan
yang memiliki kinerja buruk, tidak stabil serta profit yang cenderung menurun
tidak akan dilirik oleh investor (Nugroho, 2014, hal. 48).

Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam
periode tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, Kinerja
perusahaan digambarkan melalui kondisi keuangan. Sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal tersebut juga berguna sebagai
bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal.
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan
profitabilitas perusahaan membutuhkan penerapan pengelolaan perusahaan yang
baik maka perusahaan perlu mengimplementasikan Good Corporate Governance
(GCG). GCG telah menjadi isu yang tengah marak akhir-akhir ini. GCG
merupakan seperangkat peraturan dalam rangka pengendalian perusahaan untuk
menghasilkan value added bagi para stakeholders.

GCG diharapkan tidak hanya fokus memberikan manfaat bagi manajemen
dan karyawan perusahaan, melainkan juga bagi stakeholders, konsumen,
pemasok, pemerintah, dan lingkungan masyarakat terkait dengan perusahaan
tersebut. Selain itu, GCG juga akan mendorong terbentuknya pola kerja
manajemen yang transparan, bersih, dan profesional (Ramdhaningsih dan Utama,
2013, hal. 78). Pada mulanya, pelaksanaan GCG di Indonesia masih bersifat
sukarela sehingga tidak ada sanksi yang diberikan apabila perusahaan tidak
melaksanakan Good Corporate Governance. Namun, di tahun 2012 GCG wajib

diterapkan pada perusahaan BUMN. Untuk perusahaan lain, Badan Pengawas



Pasar Modal dan Laporan Keuangan (BAPEPAM-LK) hanya menyediakan
kuesioner penilaian sendiri untuk melihat kualitas tata kelola perusahaanya. GCG
dapat tercapai apabila perusahaan memenuhi asas-asas transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi dan kewajaran serta kesetaraan.

Pratama (2013, hal. 102) menyebutkan bahwa dalam asas transparansi,
perusahaan diwajibkan untuk memperhitungkan kepentingan pemegang saham
dan pemangku kepentingan lain. Perusahaan yang memiliki akuntabilitas harus
mempunyai laporan atas kegiatan perusahaan baik yang berhubungan dengan
pihak internal perusahaan juga dengan masyarakat. Asas responsibilitas juga
mewajibkan perusahaan harus melakukan tanggung jawabnya sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Peraturan yang dimaksud tidak hanya peraturan
perusahaan, tetapi juga peraturan perundang-undangan negara dimana perusahaan
tersebut berada. Asas-asas tersebut diharapkan dapat mendorong meningkatnya
Kinerja perusahaan tersebut.

Peningkatan kinerja perusahaan mutlak diperlukan sebagai salah satu dasar
untuk menilai kualitas perusahaan. Menurut Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) prinsip dasar untuk mencapai keberhasilan dalam jangka
panjang, pelaksanaan GCG perlu dilandasi oleh integritas yang tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan pedoman perilaku yang dapat menjadi acuan bagi organ
perusahaan dan semua karyawan dalam menerapkan nilai-nilai (values) dan etika
bisnis sehingga menjadi bagian dari budaya perusahaan. Prinsip-prinsip dasar
yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam penerapan GCG menurut Komite
Nasional Kebijakan Governance adalah (1) Setiap perusahaan harus memiliki

nilai-nilai perusahaan yang menggambarkan sikap moral perusahaan dalam



pelaksanaan usahanya, (2). untuk dapat merealisasikan sikap moral dalam
pelaksanaan usahanya, perusahaan harus memiliki rumusan etika bisnis yang
disepakati oleh organ perusahaan dan semua karyawan. Pelaksanaan etika bisnis
yang berkesinambungan akan membentuk budaya perusahaan yang merupakan
manifestasi dari nilai-nilai perusahaan dan (3). Nilai-nilai dan rumusan etika
bisnis perusahaan perlu dituangkan dan dijabarkan lebih lanjut dalam pedoman
perilaku agar dapat dipahami dan diterapkan.

Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan dituntut secara hukum
untuk menerapkan prinsip GCG seperti yang tersirat dalam Pedoman Umum
Good Corporate Governance Indonesia yang dikeluarkan oleh Bapepam (Badan
Pengawas Pasar Modal, 2010) diantaranya: Transparansi, Akuntabilitas,
Responsibilitas, Independensi, Kewajaran dan Kesetaraan. Dijelaskan pada
Pedoman Umum GCG Indonesia dalam Solihin (dikutip oleh Ramdhaningsih dan
Utama, 2013, hal. 106) khususnya prinsip responsibilitas, dimana pedoman
tersebut dinyatakan bahwa perusahaan wajib mematuhi undang-undang dan
melaksanakan tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga
tercipta suatu corporate citizenship.

Sebagai salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar, good corporate
governance berkaitan erat dengan kepercayaan terhadap perusahaan dan iklim
persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. Penerapan GCG dapat
mendorong pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan. Perusahaan
berlomba—lomba untuk menjadi perusahaan yang kompetitif sehingga dapat

meningkatkan kinerjanya.



Menurut Komite Cadbury dalam Surya dan Ivan (2006), corporate
governance adalah sistem yang mengarahkan dan  mengendalikan
perusahaandengan tujuan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan
kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin kelangsungan
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. GCG merupakan
suatu hal yang penting untuk mewujudkan peningkatan kinerja perusahaan
melalui monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen
terhadap para pemegang saham (Nugroho, 2014, hal. 4). Proksi yang digunakan
untuk mengukur GCG vyaitu dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite
audit (Setiawan, 2012, hal. 94).

Dewan direksi adalah pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai
pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Dewan Komisaris sebagai
pengawas dalam suatu perusahaan sedangkan komisaris independen sebagai
kekuatan penyeimbang dalam pengambilan keputusan dari dewan komisaris.
Peranan dewan komisaris dan komisaris independen sangat penting dan
diperlukan komitmen penuh dari dua hal tersebut dalam menentukan keberhasilan
implementasi GCG tersebut (Effendi, 2009:19). Sedangkan komite audit bertugas
untuk mengawasi jalannya perusahaan.

Begitu juga dengan PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang dalam
operasionalnya menerapkan Good Corporate Governance dengan tujuan
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Adapun GCG vyang
diterapkan perusahaan berupaya untuk memenuhi asas-asas transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran serta kesetaraan.

Penerapan GCG di perusahaan juga didukung oleh dewan direksi, dewan



komisaris, dan ukuran komite audit berupaya mengelola keuangan yang ada di
perusahaan agar dapat menunjukkan pengelolaan kinerja keuangan yang baik.
Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari rasio profitabilitas seperti
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).
Penelitian ini mengkhususkan pada kinerja perusahaan yang diukur menggunakan
Return on Equity (ROE). Good corporate governance dapat mengurangi resiko
yang mungkin akan dilakukan oleh dewan direksi dan komisaris dengan berbagai
keputusan yang mementingkan kepentingan pribadi. Hubungan antara GCG
dengan profitabilitas adalah melalui kinerja perusahaan yang semakin baik akan
mencerminkan kesan yang baik pula terhadap investor. Sehingga perusahaan akan
meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh profit yang tinggi pula.

Menurut Hongren et.al (2014, hal. 732) menyatakan bahwa profitabilitas
mendapatkan perhatian lebih banyak dari pada bagian lain dalam laporan
keuangan. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan usaha untuk menghasilkan
laba dan menjawab pertanyaan bagaimana keberhasilan perusahaan mengelola
seluruh aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih. Laba bersih
memperbesar aktiva perusahaan dan ekuitas perusahaan.

Namun berdasarkan penelitian awal diindikasi terjadi fenomena dimana
penerapan Good Corporate Governance dengan proporsi dewan komisaris
independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional
belum didukung dengan penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi, dan kesetaraan yang baik.

Selain itu berdasarkan laporan keuangan perusahaan menunjukkan

fenomena bahwa rasio profitabilitas perusahaan masih belum menunjukkan



kinerja keuangan yang baik. Untuk berikut ini perbandingan laporan keuangan 5
tahun terakhir yang telah dihitung menggunakan rasio keuangan pada PT. Bank
Sumut Kantor Pusat Medan.

Tabel 1.1

Rasio Profitabilitas Tahun 2012 — 2016
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan

Tahun Gross Profit Net Profit Return On Reéurn On
Margin Margin Asset quity
2012 0,4026 0,2732 0,0211 0,2715
2013 0,4046 0,2937 0,0247 0,3029
2014 0,3411 0,2568 0,0200 0,2324
2015 0,3299 0,2449 0,0193 0,2334
2016 0,3069 0,2299 0,0123 0,2150

Sumber : PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan, 2018.

Dari tabel 1.1. di atas terlihat rasio profitabilitas mengalami penurunan dari
tahun 2013 sampai tahun 2016 yaitu rasio gross profit margin, net profit margin
dan return on asset, sedangkan rasio return on equity mengalami fluktuasi
kenaikan dan penurunan. Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan keadaan
yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah kemampuan
perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran biaya, maka hal
tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan ditentukan dari sejauh mana perusahaan
serius dalam melakukan tata kelola perusahaan yang baik, semakin serius
perusahaan menerapkan GCG maka Kkinerja keuangan perusahaan makin
meningkat (Hamdani, 2016:127). Kinerja keuangan merupakan gambaran dari apa
yang telah dilakukan oleh perusahaan. Kinerja keuangan diukur dengan rasio-
rasio seperti rasio likuiditas, rasio pengungkit, rasio efisiensi, dan rasio

profitabilitas. Masing-masing rasio memiliki karakteristik yang berbeda dan




memberikan informasi keuangan bagi manajeman atau investor mengenai hal
yang berbeda pula.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dan beberapa penelitian di atas,
peneliti tertarik untuk membuktikan kembali pengaruh corporate governance
terhadap profitabilitas. Pada penelitian ini, GCG diukur dari ukuran dewan
direksi, ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit.

Peningkatan ukuran dan diversitas dari dewan direksi akan memberikan
manfaat bagi perusahaan dan menjamin karena terciptanya hubungan dengan
pihak luar perusahaan dan menjamin ketersediann sumber daya. Ukuran dewan
direksi diukur melalui jumlah seluruh anggota dewan direksi pada perusahaan
yang menjadi objek penelitian.

Ukuran dewan komisaris merupakan perbandingan antara dewan komisaris
dengan dewan direksi. Ukuran dewan komisaris diukur dengan membagi antara
total anggota dewan komisaris dibandingkan dengan total anggota dewan direksi
di perusahaan.

Ukuran komite audit merupakan salah satu karakteristik yang mendukung
efektifitas kinerja komite audit dalam suatu perusahaan. Semakin besar ukuran
komite audit tentu akan lebih baik bagi perusahaan. Hal tersebut menunjukkan
pengawasan yang lebih maksimal. Pada penelitian ini, ukuran komite audit diukur
degan membandingkan jumlah seluruh anggota komite audit dalam suatu
perusahaan.

Profitabilitas sebagai variabel dependen diproksikan oleh gross profit

margin, net operating margin, return on assets dan return on equity. Dengan



prinsip-prinsip GCG yang diterapkan yaitu transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi, dan kesetaraan.

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh GCG terhadap profitabilitas dengan mengambil judul penelitian
“*Analisis Penerapan Good Corporate Governance dan dampaknya
Dalam Meningkatkan Profitabilitas pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat

Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas penulis mengidentifikasi masalah yaitu :

1. Rasio profitabilitas dilihat dari rasio gross profit margin, net operating
margin dan return on assets mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai
tahun 2016, sedangkan return on equity mengalami fluktuasi kenaikan dan
penurunan.

2. Penerapan Good Corporate Governance dengan proporsi dewan direksi,
dewan komisaris dan komite audit belum menunjukkan pencapaian kinerja

keuangan yang baik dilihat dari rasio profitabilitas.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apa penyebab rasio profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012
sampai tahun 20167
2. Bagaimana penerapan Good Corporate Governance di PT. Bank Sumut

Kantor Pusat Medan?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan:
1. Untuk menganalisis penyebab rasio profitabilitas mengalami penurunan dari
tahun 2012 sampai tahun 2016.
2. Untuk menganalisis penerapan Good Corporate Governance di PT. Bank
Sumut Kantor Pusat Medan.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam hal mendalami
analisis penerapan good corporate governance terhadap profitabilitas pada
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan.

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yang dapat dijadikan sebagai
dasar dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi perusahaan
sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara optimal.

3. Dapat dijadikan sebagai dasar perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti

masalah yang sama.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Konsep Good Corporate Governance
a. Pengertian Good Corporate Governance

Dengan tata kelola (Corporate Governance) adalah salah satu pihak yang
mendorong terciptanya tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan
yang baik, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta
profitabilitas perusahaan. Corporate governance merupakan seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola
perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan
intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka,
atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah strategi
dan Kkinerja suatu perusahaan (Nugroho, 2014).

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG diterapkan pada
setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Asas GCG vyaitu
transparansi,  akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan
kesetaraan diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha (sustainability)
perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholders).
Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia merupakan acuan bagi
perusahaan untuk melaksanakan GCG dalam rangka:

1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan yang
didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi

serta kewajaran dan kesetaraan.



2)

3)

4)

5)

6)

Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organisasi
perusahaan, yaitu Dewan Komisaris, Direksi dan Rapat Umum Pemegang
Saham.

Mendorong pemegang saham, anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi
agar dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakannya dilandasi oleh
nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan.

Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar
perusahaan.

Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan tetap
memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.

Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun internasional,
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus

investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan.

Terdapat lima asas good corporate governance, yaitu:

1). Transparansi (Transparency)

2).

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah
diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan.

Akuntabilitas (Accountability)

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan Kinerjanya secara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar,

terukur dan sesuai dengan Kkepentingan perusahaan dengan tetap



3).

4).

5).

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan
lain.

Responsibilitas (Responsibility)

Perusahaan  harus mematuhi  peraturan  perundang-undangan  serta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga
dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat
pengakuan sebagai good corporate citizen.

Independensi (Independency)

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara
independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.

Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Dalam  melaksanakan  kegiatannya,  perusahaan  harus  senantiasa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan

lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.

b. Struktur Corporate Governance

Struktur governance, dapat didefinisikan sebagai suatu kerangka dalam

organisasi untuk menerapkan berbagai prinsip governance sehingga prinsip

tersebut dapat dibagi, dijalankan serta dikendalikan (Arifin, 2005). Struktur

governance diatur oleh Undang-undang sebagai dasar legalitas berdirinya sebuah

entitas (Arifin, 2005). Salah satu model dalam struktur governance adalah model

Anglo-Saxon. Struktur governance ini terdiri dari RUPS (Rapat Umum Pemegang

Saham), Board of Directors (perwakilan dari para pemegang saham/pemilik),



serta Executive managers (pihak manajemen sebagai pelaku aktivitas perusahaan).
Model Anglo-Saxon ini dikenal dengan Single-board system yaitu struktur tata
kelola perusahaanyang tidak memisahkan keanggotaan dewan komisaris dan
dewan direksi. Pada sistem ini anggota dewan komisaris juga merangkap anggota
dewan direksi dan kedua dewan ini disebut sebagai board of directors.

Model corporate governance yang lain adalah Continental Europe.Dalam
struktur ini governance terdiri dari RUPS, Dewan Komisaris, Dewan Direktur,
dan Manajer Eksekutif (Arifin, 2005). Struktur ini sering disebut sebagai
Twoboard system, yaitu struktur CG yang memisahkan antara keanggotaan dewan
komisaris sebagai pengawas dan dewan direksi sebagai eksekutif perusahaan.

Dalam model two-board system, RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)
dapat mengangkat dan memberhentikan dewan komisaris yang mewakili para
pemegang saham untuk melakukan kontrol terhadap manajemen. Dewan
komisaris sebagai atasan langsung dewan direksi mempunyai kewenangan untuk
mengangkat dan memberhentikan dewan direksi serta melakukan tugas
pengawasan terhadap kegiatan direksi dalam menjalankan perusahaan. KNKG
(2008) menyatakan bahwa kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia
menganut two-board system dimana Dewan komisaris dan Direksi yang
mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan fungsinya
masing-masing sebagaimana diamanahkan dalam anggaran dasardan peraturan
perundang-undangan (fiduciary responsibility). Namun, penerapan model
twoboard system di Indonesia berbeda dengan model Continental Europe, di
mana kewenangan mengangkat dan memberhentikan Direksi berada di tangan

RUPS.



c. Mekanisme Corporate Governance

Mekanisme Corporate Governance merupakan suatu sistem yang
berdasarkan pada aturan main, prosedur danhubungan yang jelas antara para
pelaku dalam suatu perusahaan ketika menjalankan peran dan tugasnya. Walsh
dan Seward (dalam Arifin, 2005) menyatakan bahwa terdapat 2 mekanisme untuk
membantu menyamakan perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan
manajer dalam rangka penerapan GCG, vyaitu: (1) mekanisme pengendalian
internal perusahaan, dan (2) mekanisme pengendalian eksternal berdasarkan
pasar.

Struktur memiliki peran penting dalam implementasi mekanisme
Corporate Governance. Struktur berperan sebagai kerangka dasar tempat
diletakkannya sistem dalam penyusunan mekanisme Corporate Governance
perusahaan. Struktur Corporate Governance merupakan kerangka dasar
manajemen perusahaan dalam pendistribusian hak-hak dan tanggungjawab
diantara organ-organ perusahaan (dewan komisaris, direksi, dan RUPS /pemegang
saham).

Arifin (2005) menjelaskan mekanisme pengendalian internal adalah
pengendalian perusahaan yang dilakukan dengan membuat seperangkat aturan
yang mengatur tentang mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan,
return maupun risiko-risiko yang disetujui oleh prinsipal dan agen. Sedangkan
Mekanisme pengendalian eksternal adalah pengendalian perusahaan yang
dilakukan oleh pihak diluar perusahaan misalnya pasar. Penelitian ini berfokus
pada struktur pengendalian internal perusahaan yang terdiri dari dewan komisaris

dan dewan direksi.



d. Ukuran Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai
pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Pengangkatan dan pemecatan
dewan direksi, penentuan besar penghasilannya, serta pembagian tugas dan
wewenang setiap anggota dewan direksi dilakukan pada saat Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Ukuran dewan direksi dihitung berdasarkan jumlah

anggota dewan direksi pada suatu perusahaan.

e. Ukuran Dewan Komisaris

KNKG (2008) mendefinisikan Dewan komisaris sebagai mekanisme
pengendalian internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif untuk
melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan
bahwa perusahaan melaksanakan GCG. Pemahaman mengenai dewan komisaris
juga dapat ditemui dalam Undang —Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun
2007 pasal 108 ayat (5) yang menyebutkan bahwa bagi perusahaan berbentuk
perseroan terbatas, maka wajib memiliki paling sedikitnya 2 (dua) anggota Dewan
Komisaris. Pengawasan yang dilakukan dewan komisaris bertujuan agar pihak
manajemen dapat bekerja dengan baik.

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi

f. Ukuran Komite Audit

Konsep Komite Audit pertama kali diperkenalkan oleh New York Stock
Exchange (NYSE) pada tahun 1939 (Fulop, 2013). Pada awal tahun 1970- an
Komisi Sekuritas di Amerika Serikat merekomendasikan perusahaan yang listing

di bursa efek menyusun komite audit yang terdiri dari non-executive directors dan



pada tahun 1979 NYSE menentukan persyaratan bahwa semua anggota komite
audit haruslah dari kalangan independen (Fulop, 2013). Dalam keputusan
Bapepam nomor Kep-29/PM/2004 disebutkan bahwa komite audit terdiri dari
sekurang — kurangnya satu komisaris independen yang bertindak sebagai ketua
komite audit dan sekurang-kurangnya dua orang anggota lain yang berasal dari
luar emiten atau perusahaan publik (Nugroho, 2014). Menurut Vafeas (dalam
Nugroho, 2014) menyatakan bahwa rata-rata jumlah komite audit yang ideal
adalah 3-4 orang.
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006), Komite Audit
bertugas membantu Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa:
1) laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum,
2) struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik,
3) pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan
standar audit yang berlaku, dan
Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris
4) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen;

Dalam pedoman Good Corporate Governance yang dikeluarkan oleh
Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG), Komite Audit
memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan jasanya untuk disampaikan
kepada Dewan Komisaris. Jumlah anggota Komite Audit harus disesuaikan
dengan kompleksitas Perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam
pengambilan keputusan. Bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek,

perusahaan negara, perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan



mengelola dana masyarakat, perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh
masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas terhadap
kelestarian lingkungan, sekurang-kurangnya harus membentuk Komite Audit.
Komite audit diketuai oleh komisaris independen dan anggotanya dapat terdiri
dari Komisaris dan atau pelaku profesi dari luar perusahaan. Salah seorang

anggota memiliki latar belakang dan kemampuan akuntasi dan atau keuangan.

2. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Perusahaan sepatutnya tidak hanya memikirkan bagaimana usaha untuk
memperbesar laba, tetapi yang penting adalah usaha untuk memperbesar
profitabilitas. Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya
secara maksimal.Laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa
perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien.Efisiensi yang baru dapat
diketahui dengan membandingkan laba bersih terhadap aktiva tersebut.

Menurut Warsono (2010, hal. 37) yang menyebutkan bahwa
“Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan
perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi likuiditas,
aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi”. Selain itu Van Horne, et.al (2010,
hal. 222) menyebutkan bahwa : “Rasio profitabilitas (profitability ratio) terdiri
atas dua jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan
penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan

investasi. Bersama-sama, rasio-rasio ini akan menunjukkan efektifitas



operasional keseluruhan perusahaan”. Sedangkan Brealey, et.al (2010, hal. 80)
menyebutkan : ’Profitabilitas mengukur fokus pada laba perusahaan. Tentu saja,
perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih banyak laba dari pada
perusahaan kecil”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan
menurut laporan laba rugi serta mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dengan diketahuinya laba yang
diperoleh tinggi pada suatu perusahaan, maka hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengolah keuangan dengan baik sehingga menghasilkan

laba sesuai yang diinginkan.

b. Manfaat Rasio Profitabilitas

Analisis profitabilitas merupakan bagian utama dalam analisis laporan
keuangan. Besarnya profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam
operasional perusahaan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu
perusahaan untukbertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin
kompetitif. Menurut Kasmir (2012, hal. 197-198) ada beberapa tujuan dan
manfaat rasio profitabilitas yaitu:

1. Tujuan rasio profitabilitas, untuk:

a. Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan.

b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

c. Menilai besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri.

d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun
modal sendiri.

2. Manfaat rasio profitabilitas, untuk :
a. Mengetahui besarnya tingkat laba.
b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.



c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

d. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
tingginya nilai rasio profitabilitas suatu perusahaan berarti penggunaan dana
yang dimiliki sangat efisien serta dapat dikelola dengan baik sehingga dapat
diketahui bahwa efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional

perusahaannya juga baik.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba
secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi
yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan
dengan pendapatan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam
pengukuran laba perusahaan. Laba bukanlah angka unik yang menunggu
kesempurnaan sistem pengukuran laba secara tepat. Menurut Wild, et.al (2010,
hal. 111) adalah sebagai berikut :
1) Masalah Estimasi
2) Metode akuntansi
3) Insentif pengungkapan
4) Keragaman pengguna

Berikut ini penjelasannya:
1). Masalah Estimasi

Pengukuran laba bergantung pada estimasi atas hasil dimasa depan. Estimasi-

estimasi tersebut memerlukan alokasi pendapatan dan beban pada periode



sekarang dan masa depan. Walaupun pertimbangan para profesional yang
terlatih dan berpengalaman mencapai konsensus (variasi menjadi berkurang),
pengukuran laba tetap memerlukan pilihan-pilihan tertentu.

2). Metode akuntansi
Standar akuntansi yang mengatur pengukuran laba merupakan hasil
pengalaman profesional, agenda badan pengatur, peristiwa bisnis dan
pengaruh sosial lainnya. Standar mencerminkan keseimbangan antara faktor-
faktor tersebut, termasuk kompromi atas berbagai kepentingan dan
pandangan pengukuran laba.

3). Insentif pengungkapan
Idealnya, penyajian laporan keuangan dan pengukuran laba menanggung
tekanan kompetisi, keuangan, dan masyarakat. Insentif ini mendorong
perusahaan untuk memilih ukuran laba “yang dapat diterima” ketimbang laba
“yang sesuai” berdasarkan lingkungan bisnis.

4). Keragaman pengguna
Laporan keuangan bertujuan umum bagi banyak pengguna dengan kebutuhan
yang beragam. Keragaman pengguna ini mengimplikasikan bahwa analisis
harus menggunakan laba sebagai ukuran awal profitabilitas, selanjutnya laba
disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan pengguna berdasarkan informasi

dalam laporan keuangan dan sumber lainnya.

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk



mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaannya.
Menurut Warsono (2010, hal. 37) mengatakan bahwa :
Rasio profitabilitas pengukur seberapa besar kemampuan suatu
perusahaan dapat dilakukan dengan lima macam rasio, yaitu rasio
marjin laba kotor (gross profit marjin), rasio marjin laba bersih (net
profit marjin), rasio pengembalian atas investasi (return on
investment), dan rasio pengembalian atas ekuitas (return on equity).
1) Rasio Marjin Laba Kotor (Gross Profit Marjin)
Rasio marjin laba kotor merupakan perbandingan antara laba kotor
(gross profit) dengan penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula

sebagai berikut :

Laba Kotor

Marjin Laba Kotor =
Penjualan

Berikut akan disajikan contoh perhitungan marjin laba kotor, dimana
dimisalkan pada PT. ABC dalam pelaporan keuangannya tahun 2012
diketahui memperoleh laba sebelum pajak sebesar Rp. 19.050.000,
sedangkan jumlah penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000,
maka dapat dihitung marjin laba kotor PT. ABC sebagai berikut :

19.050.000

Marjin Laba Kotor = = 0,68
28.000.000

Besarnya hasil perhitungan marjin laba kotorPT. ABC yaitu 0,68 yang
menunjukkan bahwa dari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata dapat
menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 0,68. Semakin tinggi penjualan
perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba kotor yang diperoleh

perusahaan.



2) Rasio Marjin Laba Operasi Bersih (Net Operation Profit Marjin)
Marjin laba operasi bersih merupakan rasio perbandingan antara laba
operasi bersih (earning before interest and taxes atau EBIT) dengan
penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

EBIT

Marjin Laba Operasi Bersih =
Penjualan

Contoh perhitungan marjin operasi bersih, misalkan pada PT. ABC
dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui memperoleh laba
bersih sebelum bunga dan pajak sebesar Rp. 10.560.000, sedangkan jumlah
penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, maka dapat
dihitung marjin operasi bersih PT. ABC sebagai berikut :

10.560.000
Marjin Laba Operasi Bersih =

28.000.000
= 0,38
Besarnya hasil perhitungan marjin operasi bersih PT. ABC vyaitu 0,38
yang menunjukkan bahwadari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata
dapat menghasilkan laba bersih sebelum bunga dan pajak sebesar
Rp. 0,38. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi
pula laba bersih sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan.
Besarnya hasil perhitungan marjin laba operasi bersih menunjukkan
seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan

untuk tingkat penjualan tertentu.



3) Rasio Marjin Laba Bersih (Net Profit Marjin)
Marjin laba bersih merupakan rasio perbandingan antara laba bersih
setelah pajak (earning after taxesatau EAT) dengan penjualan. Rasio ini
dapat dihitung dengan formula sebagai berikut :

EAT

Marjin Laba Bersih =
Penjualan

Contoh perhitungan marjin laba bersih, misalkan pada PT. ABC dalam
pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui memperoleh laba bersih
setelah bunga dan pajak sebesar Rp. 10.200.000, sedangkan jumlah
penjualan bersih yang dilakukan sebesar Rp. 28.000.000, maka dapat
dihitung marjin laba bersih PT. ABC sebagai berikut :

10.200.000

Marjin Laba Bersih =
28.000.000

= 0,36

Besarnya hasil perhitungan marjin laba bersih PT. ABC yaitu 0,36
yang menunjukkan bahwadari Rp. 1 penjualan yang dilakukan ternyata
dapat menghasilkan laba bersih setelah bunga dan pajak sebesar
Rp. 0,36. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi
pula laba bersih setelah bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan.
Besarnya hasil perhitungan marjin laba bersih menunjukkan seberapa besar
laba setelah pajak yang diperoleh oleh perusahaan untuk tingkat penjualan

tertentu.



4)

5)

Rasio Pengembalian Atas Investasi (Return On Investment)

Rasio pengembalian atas investasi (ROI) merupakan perbandingan
antara laba tersedia bagi para pemegang saham biasa (earning available for
common stockholders atau AECS) dengan total aktiva.Rasio ini dapat
dihitung dengan formula sebagai berikut :

EACS
Rasio Pengembalian Atas Investasi = ——
Aktiva Total

Contoh perhitungan rasio pengembalian atas investasi, misalkan pada
PT. ABC dalam pelaporan keuangannya tahun 2012 diketahui jumlah laba
tersedia bagi para pemegang saham biasa sebesar Rp. 5.500.000, sedangkan
jumlah total aktiva yang dimiliki sebesar Rp. 35.000.000, maka dapat

dihitung rasio pengembalian atas investasi PT. ABC sebagai berikut :

5.500.000

Rasio Pengembalian Atas Investasi=
35.000.000

= 0,16

Besarnya hasil perhitungan rasio pengembalian atas investasi
PT. ABC yaitu 0,16 yang menunjukkan bahwa dari Rp. 1 aktiva yang
dimiliki ternyata dapat menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang
saham biasa sebesar Rp. 0,16. Besarnya hasil perhitungan pengembalian
atas investasi menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan
seluruh aktiva yang dimilikinya.
Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity)

Rasio pengembalian atas ekuitas (ROE) atau disebut juga dengan

tingkat pengembalian atas para pemegang saham (rate of return on



stockholders) merupakan perbandingan antara laba tersedia bagi para
pemegang saham biasa (earning available for common stockholders/AECS)
dengan ekuitas saham (modal saham biasa). Rasio ini dapat dihitung dengan
formula :
EACS
Rasio Pengembalian Atas Ekuitas= —————  x 100 %
Ekuitas Biasa
Contoh perhitungan ROE, misalkan pada PT. ABC dalam pelaporan
keuangannya tahun 2012 diketahui jumlah laba tersedia bagi para pemegang
saham biasa sebesar Rp. 5.500.000, sedangkan jumlah modal saham biasa yang
dimiliki sebesar Rp. 22.000.000, maka dapat dihitung rasio pengembalian atas
investasi PT. ABC sebagai berikut :
5.500.000

Rasio Pengembalian Atas Investasi = x 100 %
22.000.000

= 25%

Besarnya hasil perhitungan ROE pada PT. ABC vyaitu 25 vyang
menunjukkan bahwa dari Rp. 1 jumlah modal saham biasa yang dimiliki
ternyata dapat menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham biasa
sebesar 25 %. Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas ekuitas
menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang
tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan modal ekuitas yang

dimilikinya.

B. Kerangka Berfikir
Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam

periode tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, Kinerja



perusahaan digambarkan melalui kondisi keuangan. Sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal tersebut juga berguna sebagai
bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal.
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan
profitabilitas perusahaan membutuhkan penerapan pengelolaan perusahaan yang
baik maka perusahaan perlu mengimplementasikan Good Corporate Governance
(GCG). GCG telah menjadi isu yang tengah marak akhir-akhir ini. GCG
merupakan seperangkat peraturan dalam rangka pengendalian perusahaan untuk
menghasilkan value added bagi para stakeholders.

Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin meningkat
kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profiutabilitas perusahaan, maka
semakin besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, sehingga
penggunaan hutang akan lebih kecil. Perusahaan lebih suka untuk menggunakan
dana internal (laba ditahan) dari pada dana eksternal (hutang dan ekuitas saham)
untuk membiayai pengeluaran modalnya sehinbgga dengan profitabilitas yang
tinggi perusahaan akan mengurangi tingkat penggunaan hutang (Wild, et.al, 2010,
hal, 105). Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Meidera Elsa
Dwi Putri (2012) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh profitabilitas, struktur
aktiva dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur
modal, sedangkan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur
modal. Jadi dalam perusahaan selayaknya mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut agar struktur aktiva dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk

menghasilkan kinerja yang baik.



Keterkaitan analisis penerapan good corporate governance terhadap

profitabilitas dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual berikut ini :

PT. Bank Sumut Kantor Pusat
Medan

Penerapan Good Corporate
Governance

Dewan Direksi Dewan Komisaris Komite Audit

l

Kinerja Keuangan
(Profitabilitas)

Gross Profit Net Profit Return On Return On
Margin Margin Assets Equity

Hasil Penilaian

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan penelitian yaitu pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penerapan variabel yang
diteliti sehingga diperoleh kesimpulan yang berlaku secara umum. (Sugiyono,

2012, hal. 11)

B. Defenisi Operasional
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu :

1. Good Corporate Governance merupakan seperangkat peraturan Yyang
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak
kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau
dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah strategi
dan kinerja suatu perusahaan. Adapun alat ukur Good Corporate Governance
diketahui berdasarkan :

a. Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagali
pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Ukuran dewan direksi
diukur melalui jumlah seluruh anggota dewan direksi pada perusahaan
yang menjadi objek penelitian.

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi



b. Dewan komisaris sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi
yang bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan
dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan bahwa
perusahaan melaksanakan Good Corporate Governance. Rumus untuk
menghitung ukuran dewan komisaris sebagai berikut:

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris

c. Komite Audit memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan
jasanya untuk disampaikan kepada Dewan Komisaris. Rumus untuk
menghitung ukuran Ukuran Komite Audit sebagai berikut :

Ukuran Komite Audit =Jumlah Anggota Komite Audit
2. Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan
perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi
likuiditas, aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi. Adapun alat ukur

Profitabilitas dihitung dengan rasio sebagai berikut :

a. Gross profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba kotor atau
sebelum bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan
rumus : Gross profit margin = Laba Kotor / Penjualan

b. Net profit margin merupakan rasio perbandingan antara laba bersih atau
setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini dihitung dengan
rumus: Gross profit margin = Laba Bersih Setelah Pajak / Penjualan

c. Return On Asset merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia bagi
para pemegang saham dengan total aktiva perusahaan. Rasio ini dihitung
dengan rumus:

Return On Asset = Laba Setelah Pajak / Total Aktiva



d. Return On Equity merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia
bagi para pemegang saham dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini
dihitung dengan rumus:

Return On Equity = Laba Setelah Pajak / Total Ekuitas

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan
merupakan perusahaan perbankan yang beralamat di JI Imam Bonjol No. 18

Medan.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan
Oktober 2018. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 3-1
Schedule Proses Penelitian

Tahun 2018
No Jenis Kegiatan Juli Agustus [September| Oktober
1/2/3/4/1|2(3/4/1(2/3{4(1/2/3|4

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

o g A W N

Sidang Meja Hijau




D. Sumber dan Jenis Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan bersumber
langsung dari bagian keuangan pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan,
dimana nanti akan diambil mengenai data-data yang berhubungan dengan analisis
penerapan good corporate governance terhadap profitabilitas.

Jenis data dalam penelitian ini diperoleh berupa data primer dari bagian
keuangan pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan. Data-data yang diperlukan

yang mendukung topik penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan, penulis
menggunakan metode pengumpulan data dengan cara yaitu Studi dokumentasi,
yaitu mempelajari dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah atau data

penelitian seperti laporan keuangan perusahaan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis
deskiptif, yaitu suatu teknik analisis dengan cara mengumpulkan, mengklarifikasi
data yang relevan dengan masalah yang diteliti untuk kemudian mengambil
kesimpulan dari hasil yang diteliti. Adapun tahapan penelitian berkaitan dengan
analisis penerapan good corporate governance dan dampaknya dalam
meningkatkan profitabilitas pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu:



Menelaah penerapan Good Corporate Governance yang ada pada PT. Bank
Sumut Kantor Pusat Medan.

Menilai kinerja keuangan berdasarkan nilai rasio gross profit margin, net
operating margin, return on assets dan return on equity.

Menganalisis ketertarikan penerapan Good Corporate Governance dengan
nilai rasio profitabilitas perusahaan.

Mengambil kesimpulan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penerapan Good Corporate Governance pada PT. Bank Sumut Kantor
Pusat Medan

Bank SUMUT menyadari bahwa penerapan Good Corporate Governance
(tata kelola perusahaan yang baik) merupakan kebutuhan yang mutlak diperlukan
dalam menghadapi risiko dan persaingan bisnis ke depan. Pelaksanaan Tata
Kelola secara konsisten diyakini akan memperkuat posisi Bank SUMUT dalam
menghadapi tantangan persaingan bisnis, meningkatkan efektifitas dan efisiensi
dalam mengelola sumber daya, memaksimalkan nilai perusahaan dan dalam
jangka panjang dapat meningkatkan kepercayaan para stakeholders sehingga Bank
SUMUT dapat beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan.

Bank SUMUT telah merumuskan dan menerapkan segala perilaku bisnis
Bank SUMUT dijiwai oleh nilai-nilai perusahaan, standar etika dan patuh pada
ketentuan yang berlaku. Bank SUMUT terus berpegang pada standar tata kelola
yang tinggi dan meyakini bahwa pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik
adalah faktor penting dalam upaya membangun dan memelihara kepercayaan dan
kredibilitas Bank SUMUT.

Terkait pengembangan budaya dan kepedulian terhadap anti fraud pada
seluruh  jenjang organisasi diantaranya dilakukan melalui  kebijakan
whistleblowing yang merupakan salah satu elemen kunci untuk menjaga integritas

serta bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan mendukung sistem Bank



dalam memerangi praktik-praktik yang dapat merusak kegiatan dan reputasi Bank
SUMUT. Sejalan dengan Peraturan Bank Indonesia No 8/4/PBI1/2016 jo.
Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI1/2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia
No. 15/15/DPNP/ tanggal 29 April 2013 perihal Pelaksanaan GCG bagi Bank
Umum, Bank SUMUT telah melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas
pelaksanaan GCG. Hasil Self Assessment tahun 2016, Bank SUMUT memperoleh
nilai komposit pelaksanaan GCG sebesar 2 atau dalam kategori BAIK.

Program peningkatan implementasi GCG yang telah kami laksanakan
antara lain menyampaikan Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance
sejak tahun 2007 yang dikirimkan secara terpisah dari Laporan Tahunan Bank
SUMUT vyaitu kepada para pemegang saham (shareholders), Otoritas Jasa
Keuangan, YLKI, Lembaga pemeringkat di Indonesia, Asosiasi Bank-Bank di
Indonesia, LPPI, 2 (dua) lembaga penelitian bidang ekonomi dan keuangan serta 2
(dua) majalah ekonomi dan keuangan dan menampilkan laporan tersebut dalam
website Bank SUMUT (www.banksumut.com) sehingga laporan tersebut dapat
diakses oleh siapapun yang memiliki kepentingan dengan Bank SUMUT. Hal
yang sama juga disampaikan untuk laporan pelaksanaan GCG Bank SUMUT
tahun buku 2008 sampai dengan tahun 2016 yang ditampilkan dalam laporan
tahunan maupun website Bank SUMUT.

Selain itu, dalam hal transparansi penyampaian laporan informasi Kinerja
keuangan, Bank SUMUT telah menyajikan informasi kinerja keuangan mengenai
kegiatan operasional bank yang secara berkala setiap triwulan dan disampaikan
kepada stakeholders melalui surat kabar yang cukup informatif, maupun dalam

buku Laporan Tahunan (Annual Report) secara transparan dan sesuai dengan



ketentuan yang berlaku. Bank SUMUT menyadari bahwa penerapan Tata Kelola
merupakan kebutuhan yang mutlak diperlukan dalam menghadapi risiko dan
persaingan bisnis ke depan. Pelaksanaan Tata Kelola secara konsisten diyakini
akan memperkuat posisi Bank SUMUT dalam menghadapi tantangan persaingan
bisnis, meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya,
memaksimalkan nilai perusahaan dan dalam jangka panjang dapat meningkatkan
kepercayaan para stakeholders sehingga Bank SUMUT dapat beroperasi dan
tumbuh secara berkelanjutan.

Dalam dunia bisnis yang penuh dengan persaingan dan perubahan,
perusahaan harus memiliki nilai lebih dari daya tarik industri bagi para
stakeholder. Suatu tata kelola perusahaan yang baik sangat diperlukan untuk
menjawab tantangan persaingan dan perubahan tersebut. Oleh karena itu Bank
SUMUT senantiasa berupaya meningkatkan penerapan praktik Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/ GCG) dengan mengacu
pada best practices serta mematuhi ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku maupun ketentuan dan peraturan otoritas regulator lainnya.

Implementasi GCG merupakan unsur penting di industri perbankan
mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi oleh industri perbankan semakin
meningkat. Penerapan GCG merupakan proses jangka panjang yang memberikan
hasil berupa sustainable value. Implementasi tata kelola sebagai sebuah sistem
melalui proses intern yang melibatkan Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh
pegawai. Sejak diterapkannya GCG, Bank SUMUT mengalami perubahan yang

lebih baik, terutama dengan meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)



hingga dapat bekerja lebih efisien, efektif, kompetitif dan profesional didukung
oleh budaya dan etos kerja yang mumpuni.

Dalam rangka peningkatan kualitas GCG, Bank SUMUT senantiasa
mengikutsertakan diri pada ajang penghargaan pemeringkatan atas transparansi
laporan keuangan dan laporan Tahunan yang diselenggarakan oleh OJK bekerja
sama dengan Dirjen Pajak, Kementerian BUMN, Bank Indonesia, Bursa Efek
Indonesia, Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dan lkatan Akuntan
Indonesia dalam Annual Report Award (ARA). Keikutsertaan tersebut juga
merupakan tolak ukur kualitas transparansi keterbukaan informasi Bank SUMUT.
a. Dasar Pelaksanaan GCG

Dalam menjalankan aktifitas usaha, Bank SUMUT senantiasa
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan termasuk ketentuan
regulator dan pengawas perbankan. Ketentuan tersebut mencakup ketentuan
dimulai dari organ perseroan terbatas hingga ketentuan mengenai pengelolaan
bank. Adapun yang menjadi ketentuan acuan bagi Bank SUMUT dalam
penerapan GCG antara lain:

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berikut
amandemennya

2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang
perbankan sebagaimana yang telah dirubah oleh Undang-Undang Nomor

10 Tahun 1998

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas



4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 Tanggal 30 Januari 2006
yang telah dirubah dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor
8/14/PBI1/2006 Tanggal 5 Oktober 2006 tentang pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI1/2011 Tanggal 5 Januari 2011
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum sebagaimana telah
dikonversi menjadi POJK Nomor 4/POJK.3/2016 Tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober
2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP Tanggal 29 April 2013
perihal pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum

Road Map GCG Otoritas Jasa Keuangan

Pedoman GCG Perbankan nasional oleh Komite Nasional Kebijakan

Governance (KNKG)

10) Anggaran Dasar Bank SUMUT

11) POJK Nomor 21/POJK.04/2015 tanggal 16 November 2015 tentang

Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka

12) POJK Nomor 29/POJK.04/2016 tanggal 29 Juli 2016 tentang Laporan

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik

13) SEOJK Nomor 32/SEOQJK.04/2015 tanggal 17 November 2015 tentang

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka (Lampiran)

14) POJK Nomor 55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 tentang Tata

Kelola Bank Umum.



b. Tujuan Penerapan GCG

Penerapan GCG dapat memberikan kontribusi yang strategis dalam
menciptakan iklim bisnis yang sehat, meningkatkan kemampuan daya saing
serta sangat efektif menghindari penyimpangan-penyimpangan dan pencegahan
terhadap fraud dan penyalahgunaan kewenangan.

Pokok-pokok pelaksanaan GCG diwujudkan dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan
pelaksanaan tugas komite dan satuan Kkerja yang menjalankan fungsi
pengendalian intern bank; penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan
auditor eksternal; penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian
intern; penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana
besar; rencana strategis bank; dan transparasi kondisi keuangan dan non
keuangan.

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan pengelolaan Bank dengan baik, sehingga
mengarah pada praktek-praktek bisnis terbaik yang sesuai dengan standar yang
dimiliki. Dengan komitmen dan kepatuhan pada penerapan tata kelola
perusahaan yang baik diharapkan dapat menjamin pertumbuhan jangka panjang
yang berkesinambungan dan pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya terhadap Bank SUMUT.
Sistem Tata Kelola memberikan perlindungan efektif bagi pemegang
saham dan kreditur, agar mereka yakin untuk memperoleh return atas

investasinya.



Tata Kelola juga membantu menciptakan lingkungan kondusif sehingga
terciptanya pertumbuhan yang efisien dan sustainable di sektor korporat. Tata
Kelola dapat didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan
antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan
stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung

jawabnya.

. Implementasi Tata Kelola Bank SUMUT

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Bank SUMUT senantiasa patuh
pada prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik yang mengacu pada
pedoman umum tata kelola perusahaan yang baik yang ditetapkan oleh Komite

Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dengan penerapan TARIF sebagai 5

pilar dasar dari GCG.

1) Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan
proses pengambilan keputusan dimana bank harus memberikan informasi
secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat, dan dapat dibandingkan.
Informasi tersebut juga harus mudah diakses stakeholders sesuai dengan
haknya.

2) Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan secara
efektif dimana bank harus menetapkan fungsi tugas dan tanggung jawab
yang jelas dari setiap komponen organisasi selaras dengan visi dan misi,

sasaran usaha, dan strategi Bank. Setiap komponen organisasi di Bank



SUMUT mempunyai kompetensi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
masing-masing, serta dapat memahami perannya dalam pelaksanaan Tata
Kelola. Selain itu, bank harus memastikan :

a) Ada tidaknya check and balance dalam pengelolaan Bank;

b) Memiliki ukuran Kkinerja atau Key Performance Indicator (KPI) dari
semua jajaran berdasarkan yang disepakati secara konsisten sesuai
dengan nilai perusahaaan (corporate values);

c) Sasaran usaha dan strategis; dan

d) Memiliki reward and punishment system.

3) Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan bank
dengan peraturan perundang undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan bank yang sehat. Dalam hal ini bank harus memegang prinsip
prudential banking practices. Prinsip tersebut dijalankan sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk menjaga
kelangsungan usaha secara berkesinambungan. Disamping itu, Bank harus
mampu bertindak sebagai good corporate citizen (perusahaan yang baik).

4) Independensi (independency), yaitu pengelolaan bank secara profesional
tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun. Selain itu, Bank harus mampu
menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders.
Pengelola bank tidak boleh terpengaruh oleh kepentingan sepihak dan harus
menghindari segala bentuk benturan kepentingan (conflict of interest).

5) Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-
hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku, dimana bank harus memperhatikan



kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan asas kesetaraan dan
kewajaran (equal treatment). Namun, bank juga perlu memberikan
kesempatan kepada stakeholders untuk memberikan masukan bagi
kepentingan bank, serta memiliki akses terhadap informasi sesuai dengan
prinsip keterbukaan.

Pokok-pokok pelaksanaan tata kelola diwujudkan dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan
pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan fungsi
pengendalian intern bank; penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan
auditor eksternal; penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian
intern; penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar;

rencana strategis bank; dan transparasi kondisi keuangan dan non keuangan.

d. Komitmen Terhadap Penerapan GCG Secara Berkelanjutan

Pada prinsipnya pelaksanaan penerapan GCG di Bank SUMUT berjalan
dengan baik dan dilaksanakan oleh Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh
pegawai pada setiap kegiatan dengan tujuan untuk melindungi kepentingan
Bank, shareholders dan stakeholders. Bank SUMUT menyadari bahwa tata
kelola merupakan konsep yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui
supervisi atau monitoring kinerja manajemen, dan menjamin akuntabilitas
manajemen terhadap stakeholder dengan berlandaskan pada kerangka
peraturan.

Melanjutkan upaya yang sudah dibangun pada tahun-tahun sebelumnya,

pada tahun 2016 Bank SUMUT terus mengomunikasikan nilai-nilai perusahaan



yang berpusat pada prinsip tata kelola yang baik (GCG). Melalui upaya ini,
Bank SUMUT membangun fondasi yang dibutuhkan Bank untuk mencapai
pertumbuhan berkelanjutan di masa mendatang. Dalam rangka memperbaiki
kualitas penerapan praktik-praktik GCG terbaik di seluruh lapisan organisasi,
Bank SUMUT secara konsisten melaksanakan assesment penerapan GCG
secara berkala serta melakukan penyesuaian terhadap regulasi baru yang
berkaitan dengan GCG agar relevan dan sesuai dengan kondisi organisasi,
strategi Bank dan peraturan yang berlaku. Komitmen ini dibuktikan dengan
meningkatnya kualitas penerapan GCG dalam 3 (tiga) tahun terakhir, yang
menunjukkan adanya kesungguhan Bank SUMUT untuk senantiasa
memperbaiki implementasi tata kelola.

Selain itu, pencapaian tata kelola perusahaan yang baik dilakukan Bank
SUMUT dengan membentuk struktur organisasi yang menggambarkan garis
pertanggung jawaban yang jelas, dengan unsur utama pelaksana tata kelola
perusahaan yakni Dewan Komisaris dan Direksi. Struktur organisasi ini
nantinya akan lebih menekankan pada aspek pengawasan, kepatuhan,
pelayanan, pemasaran, efektivitas/efisiensi melalui penerapan GCG,
Manajemen Risiko, Risk Culture, dan Corporate Culture dengan berorientasi
kepada pelaksanaan core bussiness utama Bank SUMUT sebagai lembaga

profesional penghimpun dan penyalur dana.

. Prosedur Pelaksanaan Penilaian
Bank SUMUT secara berkala melakukan penilaian GCG melalui GCG

Self-Assessment untuk mengukur dan mengevaluasi implementasi GCG di



Bank SUMUT. Evaluasi implementasi GCG diintegrasikan menjadi 3 aspek

yaitu governance structure, governance process dan governance outcome.

Mekanisme pelaksanaan implementasi GCG dilakukan dengan beberapa

langkah, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi indikator/kriteria penilaian yang akan mempengaruhi
terhadap pelaksanaan penerapan GCG secara keseluruhan.

Melakukan self assessment pelaksanaan penerapan GCG termasuk
perhitungan penilaian komposit.

Melakukan evaluasi atas hasil self assessment pelaksanaan penerapan
GCG dan menyusun laporan kesimpulan umum self assessment dan action
plan atas kelemahan penerapan GCG.

Menyusun laporan pelaksanaan implementasi GCG.

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 POJK.03/2016

tanggal 7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum,

kriteria/indikator penilaian dan penerapan GCG dalam melakukan self

assessment antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite

Penanganan benturan kepentingan

Penerapan fungsi kepatuhan bank

Penerapan fungsi audit intern

Penerapan fungsi audit ekstern

Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern



9) Penyediaan dana kepada pihak terkait (Related Party) dan penyediaan

dana besar (Large Exposure)

10) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan

tata kelola dan pelaporan internal

11) Rencana Strategis Bank.

2. Profitabilitas pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan

Bank SUMUT terus berupaya meningkatkan kinerja keuangan untuk

mencapai target RKAP yang ditetapkan. Pencapaian kinerja yang diraih memicu

optimisme Bank SUMUT menghadapi tantangan bisnis ke depan. Bank SUMUT

berhasil membukukan kinerja keuangan yang sangat baik dengan Laba

Komprehensif Tahun Berjalan mencapai Rp1.068.071 juta. Peningkatan Aset

sebesar 8,45%, Liabilitas 5,93%, dan Ekuitas 36,47% mencerminkan posisi

keuangan yang kuat.

Adapun hasil kinerja keuangan untuk rasio profitabilitas yang ada pada PT.

Bank Sumut Kantor Pusat Medan dapat dilihat berikut ini :

Tabel 4.1
Rasio Profitabilitas Tahun 2012 — 2016
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan

Tahun Gross Profit Net Profit Return On Reéurr} On
Margin Margin Asset quity
2012 0,4026 0,2732 0,0211 0,2715
2013 0,4046 0,2937 0,0247 0,3029
2014 0,3411 0,2568 0,0200 0,2324
2015 0,3299 0,2449 0,0193 0,2334
2016 0,3069 0,2299 0,0123 0,2150

Sumber : PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan, 2018.




Dari tabel 4.1. di atas terlihat rasio profitabilitas mengalami penurunan
dari tahun 2012 sampai tahun 2016. Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan
keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin rendah kemampuan
perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran biaya, maka hal
tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba perusahaan.

a. Gross Profit Margin (GPM)

GPM mencerminkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari
pendapatan bunga sebelum dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain. Nilai
GPM Bank SUMUT tahun 2012 sampai 2016 secara keseluruhan dapat
dikatakan mengalami penurunan Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan
pendapatan bunga dan pendapatan bersih dan aktiva produktif sebelum
dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain. Perkembangan rasio gross profit
margin Bank SUMUT tahun 2012 sampai 2016 dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.2

Rasio Gross Profit Margin Bank SUMUT
Tahun 2012 sampai 2016

Tahun Gross Profit Margin
2012 0,4026
2013 0,4046
2014 0,3411
2015 0,3299
2016 0,3069

Sumber : Data Diolah, 2018.

Rasio gross profit margin Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,4026
(40,26%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,4046 (40,46%) pada tahun

2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai GPM perusahaan mengalami



penurunan hingga menjadi sebesar 0,3411 (34,11%) yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi sebelum dikurangi
pendapatan dan biaya lain-lain mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun
2015 nilai GPM perusahaan kembali mengalami penurunan hingga menjadi
sebesar 0,3299 (32,99%) yang disusul juga pada tahun 2016 nilai GPM
perusahaan kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 0,3069
(30,69%) yang juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba operasi sebelum dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain mengalami

penurunan.

. Net Profit Margin (NPM)

NPM mencerminkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari
pendapatan bunga setelah dikurangi bunga dan beban pajak. Nilai NPM Bank
SUMUT tahun 2012 sampai 2016 secara keseluruhan dapat dikatakan
mengalami penurunan Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan pendapatan
bunga dan pendapatan bersih dan aktiva produktif setelah dikurangi bunga dan
beban pajak. Perkembangan rasio net profit margin Bank SUMUT tahun 2012
sampai 2016 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3

Rasio Net Profit Margin Bank SUMUT
Tahun 2012 sampai 2016

Tahun Net Profit Margin
2012 0,2732
2013 0,2937
2014 0,2568
2015 0,2449
2016 0,2299

Sumber : Data Diolah, 2018.



Rasio net profit margin Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,2732
(27,32%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,2937 (29,37%) pada tahun
2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai NPM perusahaan mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 0,2568 (25,68%) yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah dikurangi
bunga dan beban pajak mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2015
nilai NPM perusahaan kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar
0,2449 (24,49%) yang disusul juga pada tahun 2016 nilai NPM perusahaan
kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 0,2299 (22,99%) yang
juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi
setelah dikurangi bunga dan beban pajak mengalami penurunan.

. Return on Asset (ROA)

ROA menggambarkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari
aset yang dimiliki. Nilai ROA Bank SUMUT dari tahun 2012 sampai tahun
2016 secara keseluruhan mengalami penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh
pertumbuhan aset dan laba sebelum pajak yang masing-masing menurun dari
tahun ke tahun. Perkembangan rasio return on asset Bank SUMUT tahun 2012

sampai 2016 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Rasio Return on Asset Bank SUMUT Tahun 2012 sampai 2016
Tahun Return on Asset
2012 0,0211
2013 0,0247
2014 0,0200
2015 0,0193
2016 0,0123

Sumber : Data Diolah, 2018.



Rasio return on asset Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,0211
(2,11%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,0247 (2,47%) pada tahun
2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai ROA perusahaan mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 0,0200 (2%) yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari aset yang dimiliki
mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2015 nilai ROA perusahaan
kembali mengalami penurunan hingga menjadi sebesar 0,0193 (1,93%) yang
disusul juga pada tahun 2016 nilai ROA perusahaan kembali mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 0,0123 (1,23%) yang juga menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi dari aset yang dimiliki

mengalami penurunan.

. Return On Equity (ROE)

ROE menunjukkan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dari
ekuitas yang dimiliki. Nilai ROE Bank SUMUT dari tahun 2012 sampai tahun
2016 secara keseluruhan mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekuitas dan laba sebelum pajak yang masing-
masing menurun dari tahun ke tahun. Perkembangan rasio return on equity
Bank SUMUT tahun 2012 sampai 2016 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5

Rasio Return on Equity Bank SUMUT
Tahun 2012 sampai 2016

Tahun Return on Asset
2012 0,2715
2013 0,3029
2014 0,2324
2015 0,2334
2016 0,2150

Sumber : Data Diolah, 2018.



Rasio return on asset Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar 0,2715
(27,15%) mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,3029 (30,29%) pada tahun
2013. Selanjutnya pada tahun 2014 nilai ROE perusahaan mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 0,2324 (23,24%) yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari ekuitas yang
dimiliki mengalami penurunan. Selanjutnya pada tahun 2015 nilai ROA
perusahaan mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,2334 (23,34%) yang
disusul juga pada tahun 2016 nilai ROE perusahaan kembali mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 0,2150 (21,50%) yang juga menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba operasi dari ekuitas yang

dimiliki mengalami penurunan.

B. Pembahasan
1. Penyebab Penurunan Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas gross profit margin Bank SUMUT dari tahun 2012
sampai 2016 secara keseluruhan dapat dikatakan mengalami penurunan yang
disebabkan oleh pertumbuhan pendapatan bunga dan pendapatan bersih dan aktiva
produktif sebelum dikurangi pendapatan dan biaya lain-lain. Selanjutnya net profit
margin perusahaan mengalami penurunan hingga yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba operasi setelah dikurangi bunga dan beban
pajak mengalami penurunan.

Rasio return on asset Bank SUMUT pada tahun 2012 sebesar sampai

tahun 2016 mengalami penurunan yang disebabkan kemampuan perusahaan



dalam memperoleh laba operasi dari aset yang dimiliki mengalami penurunan.
Selanjutnya rasio return on equity Bank SUMUT pada tahun 2012 sampai tahun
2016 mengalami penurunan yang disebabkan kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba operasi dari ekuitas yang dimiliki mengalami penurunan.

2. Penerapan Good Corporate Governance di PT Bank Sumut

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (UU PT), struktur tata kelola Bank Sumut secara garis besar
tergambarkan pada organ utama perusahaan yaitu Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Selain itu Bank Sumut juga membentuk
organ pendukung Direksi yaitu Komite di bawah Direksi, Sekretaris Perusahaan
dan Internal Audit serta organ pendukung Dewan Komisaris yaitu Komite Audit
dan Komite Manajemen Risiko.

Masing-masing organ mempunyai peran penting dalam penerapan GCG
dan menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung jawabnya untuk kepentingan
Perusahaan sebagaimana diamanahkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. RUPS melakukan pengambilan
keputusan penting yang didasari pada kepentingan Bank Sumut, dengan
memperhatikan kepentingan Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang
berlaku. Pengelolaan Bank Sumut dilakukan oleh Direksi, sementara Dewan
Komisaris melakukan pengawasan terhadap kinerja pengelolaan Bank Sumut
yang dilakukan oleh Direksi. Pencapaian tata kelola perusahaan yang baik

dilakukan Bank SUMUT dengan membentuk struktur organisasi yang



menggambarkan garis pertanggung jawaban yang jelas, dengan unsur utama

pelaksana tata kelola perusahaan yakni Dewan Komisaris dan Direksi.

a. Pengelolaan Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal

Penerapan sistem pengendalian internal yang menjadi bagian dari
system tata kelola perusahaan. Penerapan sistem pengendalian intern secara
efektif dapat membantu pengurus Bank SUMUT menjaga aset Bank, menjamin
tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat dipercaya,
meningkatkan kepatuhan Bank terhadap ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta mengurangi Risiko terjadinya kerugian,
penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian. Terselenggaranya sistem
pengendalian intern Bank yang handal dan efektif menjadi tanggung jawab dari
seluruh satuan kerja operasional dan satuan kerja pendukung serta Satuan Kerja
Audit Intern Bank SUMUT telah memiliki sistem pengendalian intern yang
mencakup pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris, Direksi, Divisi/ Sekretaris
Perusahaan/ Satuan Kerja dan Unit Kerja terkait dimana fungsi kontrol utama
telah melekat pada masing-masing pejabat secara berjenjang. Bank SUMUT
menerapkan manajemen risiko sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan praktik
perbankan yang sehat guna tercapainya risk adjusted return. Hasil penilaian
risiko tahun 2016 menunujukkan risiko komposit termasuk dalam peringkat
low hingga low to moderat dengan trend stabil/tetap.
Hal ini menunjukkan bahwa inherent risk dari usaha bishis Bank

SUMUT selama tahun 2016 dapat dimitigasi dengan adanya Kualitas
Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) yang kuat (strong). Dengan demikian

dapat dipastikan Bank SUMUT akan semakin mampu berkiprah serta bersaing



dalam melaksanakan kegiatan bisnis sehari-hari dan akan tetap menjadi Bank
andalan yang memberikan pelayanan terbaik dengan jalan menerapkan prinsip—
prinsip kehati—hatian dan penerapan manajemen risiko serta risk culture secara

komprehensif.

. Pengembangan Organisasi dan Sumber Daya Manusia

Enabler bisnis terpenting dalam operasional Bank SUMUT adalah
ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang andal. Pengelolaan SDM
yang terintegrasi akan menentukan sustainable business kedepan dan
terpenuhinya kepuasan nasabah. Oleh karena itu, Bank SUMUT secara
berkesinambungan senantiasa melakukan pengembangan dalam pengelolaan
SDM dari perencanaan sampai dengan tahap evaluasi. Sampai dengan tahun
2016, jumlah SDM Bank SUMUT sebanyak 2.499 pegawai, menurun
dibandingkan tahun 2015 sebanyak 2.500 pegawai.

Bank SUMUT sangat serius dalam mendayagunakan SDM di dalam
organisasi dengan tetap dalam koridor ketentuan dalam melaksanakan
hubungan industrial. Produktifitas dan profesionalisme tinggi senantiasa kami
capai melalui optimalisasi fungsi perencanaan SDM, rekruitmen dan seleksi,
pengembangan SDM, pengembangan Karir, pemberian kompensasi dan
kesejahteraan, serta keselamatan dan kesehatan kerja.

Pengelolaan SDM di Bank SUMUT tidak ada diskriminasi baik dari
status kepegawaian, jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Semua SDM
Bank SUMUT diperlakukan sama baiknya sebagaimana Organ Inti

Perusahaan. Setiap pegawai memiliki hak yang sama untuk berkompetisi,



berkarya, berkembang, promosi dan hak fasilitas sesuai fungsi yang telah
dipertimbangkan kebijakannya Dalam aspek strategi organisasi dan sumber
daya manusia (SDM), Bank SUMUT telah melakukan evaluasi atas dan
pembenahan disegala bidang agar kami mampu memenuhi standar terbaik
dalam pengelolaan SDM perbankan secara modern.

Bagian inti perusahaan adalah karyawan, dan mereka merupakan ujung
tombak keberhasilan program transformasi. Melalui berbagai program
pelatihan, orientasi dan pengembangan kompetensi yang menyeluruh semua
karyawan di lingkungan Bank SUMUT diharapkan dapat menghayati arah dan
budaya Bank menuju sumber daya manusia yang produktif , efisien dan
kompeten yang selaras dengan kebutuhan Bank SUMUT dalam menyongsong
masa depan. Kami bersyukur target transformasi yang kami canangkan mampu
berjalan sesuai harapan dan sekaligus memacu kami semakin lebih
bersemangat dalam mengelola SDM secara lebih baik sehingga dapat
mengimbangi dan mendukung keberhasilan proses transformasi yang

dijalankan.

c. Implementasi Corporate Social Responsibility
Program dan kegiatan CSR Bank SUMUT berorientasi jangka panjang
yaitu mewujudkan keberlanjutan perusahaan. Program kami tidak sekedar
sebagai charity, namun mendukung program pembangunan berkelanjutan yang
berprinsip memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan
kebutuhan generasi masa depan. Tanggung jawab sosial yang kami jalankan

diharapkan dapat berkontribusi dalam mendukung upaya penyelesaian masalah



bangsa seperti masalah ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan, penyelesaian
masalah keamanan dan keselamatan maupun perbaikan kualitas kemanusiaan.
Direksi telah meningkatkan penyaluran dana CSR sebesar 2,96% dimana
tahun 2015 sebesar Rp30.4 miliar menjadi sebesar Rp31.3 miliar di tahun
2016. Realisasi Pemanfaatan Dana Program CSR dibagi dalam 2 (dua) pola
pelaksanaan yaitu Bersinergi dengan Pemerintah Daerah dan dikelola langsung

oleh Bank SUMUT.

d. Penilaian Atas Kinerja Komite dibawah Direksi

Sesuai kebutuhan bisnis dan ketentuan yang berlaku, dalam
melaksanakan tugas Direksi telah didukung komite ditingkat Direksi, yaitu
Komite Kredit, Komite Manajemen Risiko, Komite Asset and Liability
Committee (ALCO), Komite Kepegawaian dan Komite Pengarah Teknologi
Informasi (TI). Pada tahun 2016 telah dibentuk Komite baru melengkapi
komite yang telah ada sebelumnya yaitu Komite Penilai Tingkat Kesehatan
Bank dan Komite Pemutus Restrukturisasi Produk. Direksi menilai ditahun
2016 ke tujuh komite pendukung Direksi telah dapat berperan efektif dan
mampu menjalankan tugasnya dengan baik dalam membantu pelaksanaan

tugas Direksi dan mendukung setiap keputusan strategis yang diambil Direksi.

e. Perubahan Komposisi Direksi
Pada tahun 2016 tidak terdapat perubahan komposisi Direksi. Kami
sampaikan terima kasih kepada seluruh anggota Direksi yang telah bekerja dan

mendarma-baktikan diri di sepanjang tahun 2016, sehingga Bank SUMUT



mampu meraih kemajuan yang signifikan. Kedepan masih banyak peluang
yang dapat Kita raih. Kami percaya bahwa dengan soliditas dan dukungan anda,
Bank SUMUT dapat tumbuh berkelanjutan meraih kinerja yang semakin baik.

Penerapan good corporate governance perusahaan yang baik diharapkan
dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan yang salah satunya vyaitu rasio
profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas yang baik, stabil dan cenderung
meningkat akan senantiasa disenangi oleh para investor. Sedangkan perusahaan
yang memiliki kinerja yang kurang baik, tidak stabil serta profit yang cenderung
menurun bila dilihat dari perolehan nilai rasio profitabilitas perusahaan.

Adapun GCG vyang diterapkan perusahaan berupaya untuk memenuhi
asas-asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran
serta kesetaraan. Penerapan GCG di perusahaan juga didukung oleh dewan
direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite audit berupaya mengelola keuangan
yang ada di perusahaan agar dapat menunjukkan pengelolaan kinerja keuangan
yang baik. Namun demikian kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari rasio
profitabilitas perusahaan masih belum menunjukkan kinerja keuangan yang baik.
Rasio profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun 2016.
Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi
perusahaan. Sebab, semakin rendah kemampuan perusahaan dalam mengelola
pendapatan dan pengeluaran biaya, maka hal tersebut akan memberikan dampak
pada penurunan perolehan laba perusahaan.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa penerapan Good Corporate
Governance dengan proporsi dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit

belum menunjukkan pencapaian kinerja keuangan yang baik dilihat dari rasio



profitabilitas. Kinerja perusahaan yang diperoleh dilihat dari kinerja manajerial
sudah menunjukkan hasil kerja yang baik, tetapi bila dilihat dari kinerja keuangan
khususnya berdasarkan perolehan rasio profitabilitas perusahaan masih belum

menunjukkan kinerja keuangan yang baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penyajian dan analisis yang telah penulis paparkan dan berdasarkan
realita yang ada, maka akhir dari pembahasan penulisan skripsi ini penulis akan
menyajikan beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang ada pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Rasio profitabilitas mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun
2016. Penurunan rasio profitabilitas menunjukkan keadaan yang kurang
baik bagi perusahaan yang disebabkan semakin rendah kemampuan
perusahaan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran biaya, maka
hal tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba
perusahaan.

2. Evaluasi implementasi GCG pada PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan
diintegrasikan menjadi 3 aspek yaitu governance structure, governance
process dan governance outcome.

3. Kinerja perusahaan yang diperoleh berkaitan dengan penerapan good
corporate governance, dilihat dari kinerja manajerial sudah
menunjukkan hasil kerja yang baik, tetapi bila dilihat dari kinerja
keuangan khususnya berdasarkan perolehan rasio profitabilitas

perusahaan masih belum menunjukkan kinerja keuangan yang baik yang



disebabkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba mengalami
penurunan.

4. Pokok-pokok penerapan Good Corporate Governance pada PT. Bank
Sumut Kantor Pusat Medan diwujudkan dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi; kelengkapan dan
pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja yang menjalankan
fungsi pengendalian intern bank; penerapan fungsi kepatuhan, auditor
internal dan auditor eksternal, penerapan manajemen risiko, termasuk
sistem pengendalian intern; penyediaan dana kepada pihak terkait dan
penyediaan dana besar; rencana strategis bank; dan transparasi kondisi

keuangan dan non keuangan.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sajikan sehubungan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan adalah
sebagai berikut :

1. Bagi seluruh perusahaan khususnya perusahaan perbankan, diharapkan
menjadikan  hasil penelitian ini  sebagai wacana untuk lebih
mengoptimalkan  penerapan Good Corporate Governance dalam
pengelolaan perusahaan. Karena tata kelola perusahaan yang baik akan
menarik bagi para investor untuk melakukan investasi di perusahaan.

2. Bagi pihak manajeman perusahaan diharapkan dapat lebih transparan dan
akuntabel dalam pelaporan seluruh laporan keuangan perusahaan.

Manajeman merupakan pihak yang dipercaya oleh para pemegang saham



untuk mengelola perusahaan. Tindakan atau keputusan yang dijalankan
olen manajeman akan menentukan jalannya oprasional perusahaan dan
menentukan reputasi perusahaan tersebut dikalangan Stakeholders.

. Bagi pemegang saham diharapkan dapat lebih mampu dalam melakukan
pengawasan terhadap manajeman dan memastikan penerapan GCG dengan
baik. GCG memungkinkan pihak-pihak yang ada dalam perusahaan
bertindak sesuai dengan fungsinya, sehingga proses pengelolaan keuangan

perusahaan berjalan dengan baik dan mengurangi tindakan kecurangan.
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PERNYATAAN SKRIPSI

Saya saya bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MINAR SEPTIANA
NPM : 1405170241
Program : Strata-1

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Program Studi : Akuntansi

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa data-data laporan tahunan
dalam skripsi atau data-data lainnya adalah benar saya peroleh dari Bank Sumut
Kantor Pusat Medan.

Dan apabila ternyata dikemudian hari data-data dari skripsi ini salah dan
merupakan hasil PLAGIAT karya orang lain maka dengan ini saya bersedia
menerima sanksi akademik.

Medan, |§ Oktober 2018
Saya yang menyatakan

MINAR SEPTIANA
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JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN AKUNTANSI

Pada hari ini Senin, 03 September 2018 telah diselenggarakan seminar jurusan Akuntansi
erangkan bahwa :

Nama : MINAR SEPTIANA
N.P.M. : 1405170241
Tempat/ Tgl.Lahir : B.MORAJA,05-05-1996
Alamat Rumah : JL.MANDALA BY PASS
JudulProposal :  ANALISIS PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN

DAMPAKNYA DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA PT.BANK
SUMUT KANTOR PUSAT MEDAN

Disetujui / tidak disetujui *)

item Komentar

npulan Perbaikan Minor Seminar Ulang
(Perbaikan Mayor

Medan, 03 September 2018

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
e
FITRIANI SARAGIH,SE,M.Si ZULI UM-G-E‘M/Sl
Pembimbing Pembandin

i

LUFRIANSYAH,SE,M.AK ELIZAR INAM(SEMSI



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

Berdasarkan hasil Seminar proposal Jurusan Akuntansi yang diselenggarakan pada hari
Senin, 03 September 2018 menerangkan bahwa:

Nama ¢ MINAR SEPTIANA

N .P.M. : 1405170241

Tempat / Tgl.Lahir : B.MORAJA,05-05-1996

Alamat Rumah : JL.MANDALA BY PASS

JudulProposal :  ANALISIS PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN

DAMPAKNYA DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA
PT.BANK SUMUT KANTOR PUSAT MEDAN
Proposal dinyatakan _syah dan memenuhi Syarat u tukg:)enulls Sekripsi dengan

n C 5¢ ; 2
pembimbing : ....-... a'j?‘j’ s Bl

Medan, 03 September 2018

TIM SEMINAR
Ketu Se ris
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FITRIANI SARAGIH,SE,M.Si ZULIAH M;SE; i
Pembimbing ndin
MYV s
e q
LUFRIANSYAH,SE,M.AK ELIZAR SINAMBELA,SE,M.Si

Diketahui / Disetujui
An. Dekan
Wakil Dekan |

ADE GUNAWAN, SE, M.Si
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Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
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PENETAPAN PROYEK PROPOSAL
MAKALAH / SKRIPSI MAHASISWA
DAN PENGHUJUKAN DOSEN PEMBIMBING

NOMOR (4557 TGS /1L3-AU / UMSU-05/ F / 2018

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,

berdasarkan Surat Persetujuan Ketua Jurusan AKUNTANSI, Tanggal 03 SEPTEMBER 2018
Menetapkan Risalah Makalah / Skripsi :

Nama : MINAR SEPTIANA

NPM : 1405170241

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi  : Akuntansi

Judul Skripsi : ANALISIS PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN
DAMPAKNYA DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA PT.
BANK SUMUT KANTOR PUSAT MEDAN

Pembimbing : LUFRIANSYAH, SE, M. Ak

Dengan demikian di izinkan menulis Risalah / Makalah / Skripsi dengan ketentuan :
1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Risalah / Makalah / Skripsi dengan
ketentuan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara — Medan.
2. Proyek Proposal / Skripsi dan tulisan dinyatakan » BATAL » bila tidak selesai sebelum
Masa Daluarsa tanggal : 28 SEPTEMBER 2019

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : MEDAN
Pada Tanggal : 18 Muharram 1440 H
28 September 2018 M
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awab surst inl agar disebutkan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKCONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http//www.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

San nggaknys

Nomor MIIB-AU/UMSU-OS/F/ZOIS Medan, 18 Muharram 1440 H
Lamp. e 28 September 2018 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada

Yth, Bapak / Ibu Pimpinan

PT. BANK SUMUT KANTOR PUSAT MEDAN
di :

Tempat.

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di instansi yang
Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab IV - V, dan
setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari
Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian
Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : MINAR SEPTIANA

NPM : 1405170241

Semester : IX (Sembilan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Skripsi : ANALISIS PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN

DAMPAKNYA DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS PADA PT.
BANK SUMUT KANTOR PUSAT MEDAN

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima Kasih.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

—————— ——————



KANTOR PUSAT
Ji. Imam Bonjol No. 18, Medan
Phone + (061) 4155100 - 4515100
Facsimile : (061) 4142937 - 4512652

No . 368/DSDM -PL/L/2018 Medan, 11 Oktober 2018
Lamp : —
Kepada Yth :

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3

Di

Tempat

Hal : Keterangan Selesai Riset

Sehubungan dengan Surat Saudara yang berkaitan dengan pelaksanaan riset mahasiswi
Saudara, dengan ini kami sampaikan sebagai berikut :

1. Permohonan izin pelaksanaan riset atas Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadnyah Sumatera Utara, dengan data dibawah ini

» Nama Minar Septiana

» NPM 1405170241

» Jurusan . Akuntansi

» Judul Skripsi . “Analisis Penerapan Good Corporate Govemance dan

dampaknya Dalam Meningkatkan Profitabilitas pada
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan"
disetujui dan dinyatakan telah selesai melaksanakan riset di PT. Bank Sumut Kantor
Pusat.

2. Selama melaksanakan riset mahasiswa tersebut dibimbing oleh Pemimpin Kantor Pusat
serta menjaga rahasia bank dan diharapkan mensosialisasikan keberadaan PT. Bank
Sumut di lingkungannya.

3. Selesal penulisan skripsi, mahasiswa bersangkutan diwajibkan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar skripsi kepada PT. Bank Sumut Cq. Divisi Sumber Daya Manusia.

Demikianiah surat pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak,
kami ucapkan terima kasih.

%vists ber Daya Manusia
mi l

Bahrein H Siagian
NPP. 894.220770.011296

Tembusan :
- Pemimpin Kantor Pusat
- Sdri. Minar Septiana
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surat il agar disebutkan

Nomor : Wf)/ll..?-AU/UMSU-OS/ F/2018 Medan,17 Sya'ban 1439 H

Lampiran e 03 Mei 2018 M
Perihal : IZIN RISET
Kepada

Yth. Bapak / Ibu Pimpinan

PT. BANK SUMUT KANTOR PUSAT
JIn. Imam Bonjol Medan

Di.-

Tempat.

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormal, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi. untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : MINAR SEPTIANA

NPM : 1405170241

Semester : VIII (Dglapan) p
Program Studi : Akuntansi

Demikian lah surat ini kami sampaikan. atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikaum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Memberikan Pelayanan Terbaik

KANTOR PUSAT

)i, Imam Bonjol No. 18, Medan
Phone - (061) 4155100 - 4515100
Facsimile ; (061)4142937 - 4512652

No . 227/DSDM -PL/L/2018 Medan, 20 Juli 2018
Lamp : -
Kepada Yth :

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3

Di

Tempat

Hal : Izin Riset

Sehubungan dengan Surat Saudara yang berkaitan dengan pelaksanaan riset mahasiswi
Saudara, dengan ini kami sampaikan sebagai berikut :

1. Permohonan izin pelaksanaan riset atas Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dengan data dibawah ini :

» Nama . Minar Septiana

> NPM : 1405170241

» Jurusan . Akuntansi

» Judul Skripsi : "Analisis Penerapan Good Corporate Govemnance dan

dampaknya Dalam Meningkatkan Profitabilitas pada
PT. Bank Sumut Kantor Pusat Medan”
disetujui untuk melaksanakan riset di PT. Bank Sumut Kantor Pusat.

2. Selama melaksanakan riset mahasiswa tersebut dibimbing oleh Pemimpin Kantor Pusat
serta menjaga rahasia bank dan diharapkan mensosialisasikan keberadaan PT. Bank
Sumut di lingkungannya.

3. Selesai penulisan skripsi, mahasiswa bersangkutan diwajibkan menyerahkan 1 (satu)
eksemplar skripsi kepada PT. Bank Sumut Cq. Divisi Sumber Daya Manusia.

Demikianlah surat pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak,
kami ucapkan terima kasih.

é,Divisi Sumber Daya Manusia
— ‘P‘emq—’_’_’]ﬁ,'la

B
— \
/

[

Bahrein H Siagian

NPP. 894.220770.011296
Tembusan :
- Pemimpin Kantor Pusat

- Sdri. Minar Septiana
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Nama Lengkap : MINAR SETIANA
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA PRIBADI

Nama : Minar Septiana

Tempat, tanggal lahir :B. maraja. 05 september 1996

Jenis Kelamin ‘perempuan

Agama ;islam

Status ‘belum kawin

Alamat :jl.mandala by pass, no 5
No hp 1082277422079

B. DATA PENDIDIKAN
1. pendidikan pormal
a. tahun 2002 — 2007
b. tahun 2007 - 2010
c. tahun 2010 - 2014

SD NEGERI ASAHAN
MTS NURUL IMAN, Kab Asahan
HARAPAN 2 MEDAN
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JI. rmam Bonjol No, 18, Medan

Phone
Facsimile : (O61) 4142937 - 4512852

SURAT PERNYATAAN DIREKSI / DIRECTOR'S STATEMENT LETTER
TENTANG / RELATED TO
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2014 DAN 2013
THE RESPONSIBILITY ON THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF AND FOR THE
YEARS ENDED DECEMBER 31, 2014 AND 2013
PT BANK SUMUT

Kami yang bertandatangan di bawah ini / We, the imdersigned below:

1. Nama/ Nawe
Alamat Kantor / Office Address
Alamat Domisili sesusi KTP /
Demicile as siated 1D Card
Nomor Telepon Kantor /
Phane Number Office
Jabatan / Pasition

P2

Namuy / Name

Alamat Kantor / Office Address
Alamat Domisili scsuni KTP/
Dowmicile as stared 1D Card
Nemor Telepon Kantor /
Phone Number Office

Jabatan / Pasition

Merniyatakan bahwa :

1. Bertanggung juwab atas penyusunan dan penyzjian
Laporan keuangan PT Bank Sumut.

"w

Laporan Keuangan Bank telah disusun dan

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang

berlaku umum di Indonesia

1. a Semua informasi dalam Laporan Keuaagan Bank
- TElANdiniatSecira Tengkap dén benar

b. Luporan- Keuvengan Bank tidak mcngmdung
informasi atu fakta matesial yang tidak bener,

dan tidak menghilungkan informasi atau fakis
material.

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern
Bank.

Demikian pernyataen ini dibuat dengan sebenarnya,

: Edic Rizliyanto
A\ Imam Baonjol No, 18 Medan

¢ Komplek Bank Mandiri ©2 Mampungz Prapetan
Jakaria Selatan

10614155100

! Direkior Utama

: Didi Dubarsa
J1. Imam Bonjol No. 18 Medan

- Komplek Citra Wissta Blok XIV No. 37 Medaen Johor
Medan

1 061-4155100

: Direktur Operasional

State that :

I. We are responsible on the preparaiion and
tepresentation of FT' Bank Sumwa  Finarcial
statement.

2. The bank’s financial statements have been prepared
and presented in accordance with generally
accepted accounting principles.

3. & i infprmalicn dalhe Bank’s .
5 m%m@’ﬁrﬂ corect.
b, The Bank's financiak siatements do not contain

misteading material information or facts an do
not eliminate malerial informatlon and facts.

4. We are responsible on the Bank's-internal =ontroi
systent

This staiement letter is made trathfully.

edan,

M
16, Maret 2018/March &, 2015
Ata nama dan mewekili Direksi / for and behalf ofthe Board of Directors 4

: (061) 4155100 - 4515100
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DIREKS!

JI. Imam Boojot No. 18, Medan
Phone  : {D81) 4155100 - 4515100

SURAT PERNYATAAN DIREKSI / DIRECTOR'S STATEMENT LETTER"™ * (061)4142037 - 4512652
TENTANG / RELATED TO
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2016 DAN 2015
THE RESPONSIBILITY ON THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF AND FOR THE
YEARS ENDED DECEMBER 31, 2016 AND 2015
PT BANK SUMUT

Kami yang bertanda tangan di bawsh ini / we, the undersigned below :

1. Nama/ Name
Alamat Kantor / Office Address
Alamat Domisili sesuai KTP 7/

Edie Rizliyanto
J1. Tmam Bonjol No. 18 Medan
Komplek Bank Mandiri C2 Mamptng Prispatan

Damicile qs stated 1D Card Jnkarta Selatan

Nomaor Telepon Kuntor / 061-4155100

Phone Number Office

Jabatan / Position Direkmir Utama
2 Nsmn / Name Pidi Duharss

J1. Imam Bonjol No. 18 Medun
Komplck Citra Wisaa Blok X1V No. 37 Medan Johor

Alamat Kantor ! Office Adddress
Alamat Domisilf sesuni KTP

Domicile as stated 1D Card Mednn
Namor Telepon Kantor ( (:61-4155100
Phone Number Office
Jabatan / Position Direktur Operasional
Menyatakan bahwa :
1. Bertanggungjawab stas penyusunan dan penyujinn l.  We are responzible on the preparation and representation

Laporan keuangan PT Bank Sumut of I'T" Bank Sumut Finocial sictement

2, Laporan Keuangan Bank telali disusun dan disajiknn
sesuai dengan prinsip skuntansi yang beérleku umum di
Indonesin

3. a Semua mfnﬂnm dalun L..pomn Keuangun Bank
NW e

: dm MW g’ﬂmnm :

4 Buhnggung jawab atas sistém pengendalian intern
Bank.

Demikisn pernyataan ini dibuat dengan sebesamyn

2 The bank's financial statement ave been prepared and
presented in m with generally accepted

accounting principles
3. 0. All information contain in the Bank'’s financial
and correst

T

4. We are responsible ortthe Bank's internal control
System.

This statement letter is made trutfiidly.




(Expressed Full Amount in Ruplah, onless

R.1.1/011-GA/B.SUMUT/03/17

PT BANK SUMUT

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF DECEMBER 31, 2016

otherwise statod)

Catatan/
Notes
24,244, 4
2.d, 21, 2.af, 5
2.4d,21, 240,
Divurang!: Cadangan kerugian penurunan nitai
Pada Bank Indonesia
2d,24,7
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan nilal
24,20 8
24,21, 9
24,2410
22,37
Jumiah kredit yang diberikan
Dikurangi: Cadangan kensgian penunman ndai
yartaan Saham 20, 2k, 11
Oikurangl: Cadangan kerugian penurinan rifal
Penyertaan saham - bersih
n Dibayar Dimuks 2.m, 12
Dibayar Dimuka 2., 192
2v,19
n 13
Asumulasi penyusutan
2.0, i4
2p,15
Cadangan kerugian penuninan nilak
stas Laporan Keuangan yang menupakan

2016 2015
697.928.716.325 689.068.712.375
1.691.459.068.433 1.760.954.100.274

7. 7‘&&91 S M

6.120.513,540 5.7!0515.7!6

1.683.340.212.001 1.245.291.755.039
T p—

1.681.465.212.001

2.287.837.913.792 2015525415
. 1.416.920.238
19.524.124.347.316 15.604.221.803.278
7.571.846.128 51,754.253.261
19.532.096.193.444 18 635 576,056.540
{B54.274.582.637) 70.364.271.806)
15.677.021.610,607 17.325.511.754.733
750.000.000 TS008 000
750.000.000 353,000,000
34.089.770.154 MM 345890
233.072.098 12824.333.400

26,170.043.788.235 24.130.113.367.232

—

ASSETS
Cash
Currant Account With Bank Indonesia

Currant Account With Other Banks
Less: Allowance for impalrment losses

Placements With Bank Indonesia
and Others Banks
Less: Allowance for impairment losses

Marketable Securities
Acceptances Recehable

Loans
Third parties
Related partfes
Total loans
Less: Aliwance for impairmaent losses

Investment in shares
Loss: Ak e for impal ¢ losses
Investment in shares of stock - net

Prepaid Expences
Prepaid Taxes
Deferred Tax Assots

Fixed Assats
Less: Accurmidated depraation

TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to Financlal Statements
are an integral part of finandal statements



A/011-GA/B.SUMUT/03/17 R.1.1/011-GA/8. SUMUT/03/17

BANK SUMUT PT BANK SUMUT
RAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan) STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (Continued)
31 DESEMBER 2016 AS OF DECEMBER 31, 2016
dalam Ruplah penuh, kecuall dinystakan bin) (Expressed Full Amount in Rupizh, imiess othenwise stated)
Catatan/ 2016 015
Notes
AS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
ILITAS LIABILITIES
24,16 619.911.045.343 733473.145.680 Liatilities Due Immediately
24,24, 17 ' S Deposits From Customers
16.720.934.218.905 15.419.625.062.874 Third parties
e 38 4.073.047.496.255 4.033.588.468.547 Related parties
20.803.981.715.200 19.453213.531.421 Total deposits from customers
2.4, 25,18 Deposits From Other Banks
751.625.322,407 466613.454.578 Third parties
- > - Related parties
791.625.322.407 456,633.454.578 Total deposits from other Banks
2v, 19 Taxes Payable
31.167.587.253 37.152.032.812 Corporate income tax
33.075.250.482 21.773.789.264 Others tax
64.242.832.735 SE925.822076 Tot¥ taxes payable
24,28 20 395.446.335.617 $38.761.379.318 Securities Jssued
Fund Borrowings
- . Third parties
344,750,673.944 “LMIM Retated parties
24,24, 21 344,750,673.94 101.736.041.890 Total borrowings
2 39.525.039.952 IS TE4269.420 Accrued Expenses
2w, 23 Employes Benefits
146,313.566.200 125.790.267.775 Bonus and tantiem
209.836.795.191 143.014.207.819 Employee benefi's
356.150361.391 268.804.475.594 Totsl empicyee benefits
24 31.258.629.560 30.362.066.728 Others Lisbitles
TOTAL LIABILITIES
IR e bt s T NN e e e A TR o
Autorized Capital 200,000,000 and
100,000,000 shares with par vafue of Rp 10,000
for years 2016 and 2015
Issuod and Ay pais
111,998,582 and 108,320,564,
2.8¢,25 1.115,985,620.000 1.083.205.640.000 for yeors 2016 and 2015
26 66,897.681.965 15.283.123.381 Additonal Paid In Capital
Unveatizod gains and losses on
28 13.967.636.057 3.172.824.413 2vaible for sale Marketadle Securities
Gain (ioss) from remeasurement
28 (31.348.073.279) 4.461.8556.544 of defined benefit plan
2n, 13 553.312.95L.770 - Revalution surphs on fixed assets
27 301.668.967.874 276.422.219.867 Appropriated retained earmings
27 694.661.734.699 607.871.233.323 tnappropriated retained samings
2.719.148.719.086 1.932.416.897.528 Total shareholders’ equity
26.170.043,788.235 24.130.113.107.232 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying Notes to Finandlal Statements
terpisahkan darl laporan keuangan secara kesedurvhan are an integral part of finandial statements

P P ——y



R LIOLI-GA/BSUMUTIONE 7
PT BANK SUMLSY
STATEMENTS OF PROFIT OR LOS=
AND OTHER COMPREMENSIVE INCOM £

FOR TME YEAR ENODE p
AS OF DECEMBER 31, 20L 5

(Expressad Rl Amount fn Ruplah, uniess otherwise stalecy)

Catatan/ 1016 2015
Notes
2%, 29 3.408,757,562.927 JENARTTLS00
2,30 (o021 (LIN0456977)
2.088.514.790.557 1L990.430.315.522
N 143.009.787.379 125.780.213.511
1z (3.098.684.548) (3.865.661.583)
n (786,428.420.9285) (§13.307,462.346)
3 (565.318.615,150) (504.439.015.065)
2L (54.835.516.235) (20).059.432.6C1)
2ab (49.318.224) [0.778.430)
(1.443.730.465.183) (1.428.702.410.025)
LADA OPERASIONAL 7885.658.112.713 $15.487.518.607
Pendapatan (Beban) Bukan Operasional
Pend. bukan op 3s 10.940.934.63% 11664446514
Baban buka cperasional 3 12.4 12.852.364. 1
dap non operasional - bersih (1.472,592.345) 10.512.082.30
LABA SERELUM BEBAN PAJAK 787.225.520.408 £€23€.300.000.938
Reban Pajak
wani 2v, 19 (223.434.575.000) {161.404 031 500}
Manfast (beban) pajak tangguhan 25, 150 20.709.200.124 3B.0%.702
Jumlah beban pajak (202.725.378.876) {1£1385.040. 778"
LABA TAHUN BERJALAN 584.500.141.532 463 934.060.160
dapatan komprebensif Lainnya 2
yang tidak akan direkiasificas] ke laba rugi
55331295170 -
wgien) sktuscial stas program imbalan kerja (47.746.571.098) 4514074015
Pajak penghasian atas program imbalan kerja (32.790.081.715) (L.28.518.504)
yang akan direklasifikasi ke laba rugl
efel-ofek tercedia unbuk disal - bersih 14.393.082.192

BERSIN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA MEMILIK ENTITAS INDUK $84.500.141.532
BERSIH PER SAHAM DASAR 2.0d, 39 5219

4221450771
.

464.934.960.162
4292

Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara kesakuruhan

Other Operating Incorse

Other Operating Expensexs
Other foe M comenidion
Employees
General and aciministrative
Allowance for impalment losses

for and contingencles
Total other operating expenses

OFERATING INCOMI NET

Non Dperating Income (Expente)
Nan operating income
Non operating espenses
Total non operating income - net

INCOME BEFORE TAX EXPENSE

Tax Expense
Curene
Deforred
Total tax expense

INCOME FOR THE YIAR
Others Comprehenzive Income

Post will not be reclasified to profit or loss
Revahation suplus on premises and equipmers
Actuarial gain (loss=s) for employee beneft
Income Tax for employse beneiit Labiitics
Past that will be reclasified to profit or loss

Net changes in fuk value
of for saie it
n Taie for salemark e,

- TOTAL COMPREHENSIVE ANCOME
A R TR YR -
TO EQUITY MOLDER OF THE BANK

The accompanying Notes to Financlel Staterments
anre an intagral part of financial statermerts

-
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J11-GA/B.SUMUT/03/17
K SUMUT
ARUS KAS
TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2016
an dalam Rupiah penih, kecuall dinystakan lakn)

R.1.1/011-GA/B.SUMUT/03/1 >

PT BANK SUMUT
STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED

AS OF DECEMBER 31, 2016

(Expeessed Full Amount in Ruplsh, uniess otherwise statsd)

Notes 2016 _3ms
g dan un.as.m.ug) 38753552495
bunga beban pembayaran leinnya dibayer (L1R964.021.25)
lainnya e 6.63,794.263 0088 S57.711
L (S5L42S 418 188}
00 e o0
(102.581.772.694) TS 088 304
? xuo.m.a:)) %
2.768.282.997 o
1.675.760.051,608 451554 822,002
— (8535191573 __ MalsEandg
569500415678 (195.175.566235)
$1.564.824, 10605 666.2¢5)
asct :ch?mm ((S.in.«s.g;; . -
« afok 10.734.811,644 3153882 6Y)
bersih (digunakan untuk); diperolen
Keglatan investasi (45.952.458.533; (7.442.782.635)
KAS DARI
AS PENDANAAN
» ) setoran modal £8,394.738.584 A Ta
e e GRmEY _ ane
v 8
kas bersih d?;:nm untuk
1vitas pandanaan —(149.762530.259) ___ (384.325.480.503)

(PENURUNAN) DERSIM KAS DAN
KAS
SETARA KAS
AWAL TAHUN

SETARA KAS
AKHIR TAHUN

staca ks verdiel dari:

Voot a o b

2.d,21,2h 4

Nawa

605.360,418.975 =

Other assets
Increase (Decrease) in operating Rebilities:
Accrued expenses and

Net cash from provided
operating activities

CASH FLOWS FROM

INVESTING
Acquisition of fixed sssets
Acquisition of assels
Secunities
Net cash (used In)/previded from
investing activities

CASH FLOWS FROM
3 p n;uncmaamwnzs
ncrease (decreasp) i sibordinated loans

Fayment for chadend, tantiem and pension Aumd

Incréase in fund
Net cash used
financing activities

NET INCREASE (DECREASE) OF CASH
AND

The accompanying Notes to Financls! Statements
are an integral pact of financlel statements



2UMUT

DIRERS
Ji Imam Boojol No, 18, Madan
Phone  : (061) 4155100 - 4515100

SURAT PERNYATAAN DIREKSI / DIRECTORS STATEMENT LETTER® - (001) 4142937 - 4512652
TENTANG / RELATED 70
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2012 DAN 2011
THE RESPONSIBILITY ON THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF AND FOR THE
YEARS ENDED DECEMBER 31, 2012 AND 3011

PT BANK SUMUT
Kami yang bertendatangan di bawah inl/ We, the undersighed helow:

L. Namn/ Nome Zenilhar
Alamat Kamtor 7 Office Address 2 I lmam Bonjol No. 18 Medan
Alamat Domilsili sesual KTP / I Sei Batang Serangas No. 23 Medusa
Domiciie as stated 1D Card
Nomor Telepon Kantor / 10614155100
Phove Number Office
Jahatun / Pagition ¢ Direktor Pemanaran & Syariah / Director of Morketing & Sharia
2 Nama/ Newe ‘M. Yahys
Adpeat Kantor £ Office Address : L Imam Boujol No. 18 Medan
Alamat Domilsili sesual KT9 / : . Guntung Seulewah No. 35 Medan
Domicile as stated 1D Card
Nomuor Telepon Kaator / 1 061-4155100
Pisane Number Office .
Jabatan f Position : Direktur Umitini / General Affair Direcior
' Meuyaum bahwa ; State thet
' Bertanggung jowab wtas peoyusunan dan penyajion I, IWe are reapomsidle on the praparaiion gnd
4 « Lusporan Keuangan I'T Benk Sumnut Representation of PT  Bank Suwut
K Financial Statement,
i 2 Luponnkeumnbmkldlhdbnmdan dizajikan 2. The Bank's fivancial statements have been
sesuai dengan prinsip skuntansi yang  berdaky umum propared and peesented in accordance with
di Indonesia, . generally accepted accounting principles.
3, & Semua informasi dalam Laporan Kevangan 3. a. Al tnfoemation contain in the Bank’s
. Lapcran Keuangan Bunk tiduk mengandung h%tw:mm da riot
! informutsi sty fakin material yang tidak benar, conltain eusieading material informatin
dart tidak menghilangken informesi afau Rk or facts amd do not elimate material
material. Infarssation ard facts.
4.  Bertnnggung jawab stas sistem pengendalinn fntern 9 We are resporsible on the Bonk s internal
Rank, cantrol sysrem

Demikian permyatasn ioi dibuat deagan sebeaamys, This siatempns letrer Is mende teuthfichly,

Medtan,
25 Marct 20 W/Nlarch 25, 2013

Atas vaung dan mewakill Dirckst 1 For and behalf e the Bogrd of Divectars
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